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Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang diperoleh dari sumber-
sumber pendapatan daerah dan dikelola sendiri oleh pemerintah daerah.
Pendapatan asli daerah merupakan tulang punggung pembiayaan daerah, oleh
karenanya kemampuan melaksanakan ekonomi diukur dari besarnya kontribusi
yang diberikan oleh pendapatan asli daerah. Belanja Modal adalah adalah
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap berwujud yang memberi manfaat
lebih dari satu periode akuntansi. Nilai aset tetap dalam belanja modal yaitu
sebesar harga beli/bangun aset ditambah seluruh belanja yang terkait dengan
pengadaan/ pembangunan aset sampai aset tersebut siap digunakan. Pertumbuhan
Ekonomi merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan pencapaian pembangunan
daerah. dengan begitu adanya pelaksanaan pembangunan suatu daerah dapat
meninjau suatu pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan sebagai salah satu
pedoman untuk menetapkan perekonomian daerah dan mengutamakan
kesejahteraan masyarakat mulai dari tingkat Desa, kota dan kabupaten.

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Kupang dengan judul Analisis

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan
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Ekonomi di Kabupaten Kupang Tahun 2012-2021. Tujuan penelitian yang
dilakukan untuk untuk menguji pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kupang dan untuk menguji pengaruh
Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kupang. Penelitian
dilakukan dengan data sekunder yang dipublikasikan di badan pusat statistik.
(BPS).

Konsep utama dalam penelitian ini adalah Analisis Pengaruh Pendapatan
Asli Daerah dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, berikut ini akan
disajikan hasil penelitian atas konsep tersebut menurut indikator empirik
pengumpulan data, mengelompokan, mengolah dan menganalisis data.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendapatan asli daerah tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan koefisien regresi
bl dengan nilai signifikan 0,14>0,05. Oleh karena itu, hipotesa H1 ditolak dan
Belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dengan koefisien regresi b2 dengan nilai signifikan 0,55>0.05 oleh karena itu,
hipotesa H2 ditolak.

Dengan penjelasan diatas, pertumbuhan ekonomi di kabupaten kupang
akan meningkat jika pendapatan asli daeranhnya meningkat. Demikian pula, jika
belanja modal di kabupaten kupang meningkat maka pertumbuhan ekonominya

juga akan meningkat.
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